
  

 

 
       

RENUNGAN 
 “ TEGUHKAN IMANMU “ 

(Lukas 11:9,10) 9  Oleh karena itu Aku berkata kepadamu: Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; 
carilah, maka kamu akan mendapat; ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu. 10  Karena setiap 

orang yang meminta, menerima dan setiap orang yang mencari, mendapat dan setiap orang yang 
mengetok, baginya pintu dibukakan. 

 
“ Salam sejahtera, seger waras berkat dari Tuhan Yesus senantiasa menyertai saudara sekalian “ 

 Saudara menjalin persekutuan dengan TUHAN didalam kehidupan sehari-hari merupakan wujud 
dari kehidupan iman; artinya ketika seorang  karib dengan TUHAN makan kedalaman imannya akan lebih 
dari yang relasinya renggang dengan TUHAN. Kekariban relasi tu salah satunya bisa dijalin dengan 
kehidupan doa kita. Doa yang dilakukan dengan dasar yakin kepada TUHAN Allah, akan menjalin 
kekariban yang lebih bahkan berdampak kepada setiap jawaban doa yang dipanjatkan.             

Melalui bacaan injil Lukas minggu ini, kita dipertemukan kembali dengan teladan hidup Tuhan Yesus 
hal bagaimana berdoa dengan benar. Ada hubungan bertingkat didalam memanjatkan doa hingga doa 
tersebut terkabul; yang dimaksud hubungan bertingkat itu ialah tindakan yang menyertai saat kita berdoa, 
yaitu: mintalah, carilah, dan ketoklah. Ketiga tindakan berjenjang ini menjadi bentuk ungkapan 
kesungguhan dalam berdoa; juga sebagai bentuk bahwa doa itu bukan bersifat pasif saja namun ada 
bagian dalam diri kita yang bergerak dinamis. Pada bagian ini Tuhan Yesus juga menyatakan kepastian 
didalam doa yang dinyatakan penuh dengan kesungguhan, yaitu bagi yang meminta akan diberi; yang 
mencari akan mendapat; dan yang mengetuk akan dibukakan pintu. Rangkuman ketiga tindakan dan 
sikap disaat kita berdoa ini merupakan sikap teguh beriman serta yakin percaya saat berdoa. Keteguhan 
iman disertai yakin percaya kepada Tuhan Yesuslah seluruh ungkapan doa itu kita haturkan. Keteguhan 
iman seperti ini perlu diusahakan, dipupuk, dan dijaga melalui hubungan yang karib dengan TUHAN 
sepanjang hidup.  
 Tentu ada banyak kendala untuk bisa mewujudkan relasi karib bersekutu dengan TUHAN; tetapi 
bukan berarti kita menyerah kalah atas kendala yang menghalanginya. Tanggalkan rasa enggan untuk 
bersekutu, demikian juga hilangnya rasa yakin atas doa yang kita panjatkan, ataupun sikap putus asa 
karena menganggap terlampau sulit yang sedang kita hadapi bisa rampung hanya dengan doa. Tetapi 
lakukan doa disertai tiga tanggungjawab berjenjang yang menjadi bagian tak terpisahkan dari sikap doa 
kita dihadapan Tuhan Yesus. Dengan penuh iman disertai yakin percaya berdoalah dengan sikap: meminta, 
mencari, dan mengetok pintu kemurahan Tuhan Yesus bagi setiap pokok doa yang kita panjatkan. 
Nantikan kesetian-Nya akan menjawab dan mengabulkan doa saudara. Amien.  
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PROSEDUR MEMASUKI GEDUNG IBADAH  

MASA NEW NORMAL 

1. SEMUA HADIRIN WAJIB MENGGUNAKAN MASKER 

2. CUCI TANGAN SEBELUM MEMASUKI GEDUNG IBADAH 

3. PEMERIKSAAN SUHU TUBUH 

4. TIDAK BERJABAT TANGAN 

 
 

Segenap Majelis GKJ Klaten mengucapkan Selamat Beribadah  
kepada segenap jemaat  GKJ Klaten  

 
 
I. PANDEMI  COVID – 19  
Majelis GKJ Klaten tetap menghimbau kepada segenap jemaat agar  tetap waspada serta tetap 
menjaga pola hidup sehat  demi kebaikan bersama . 
 
II. PERNIKAHAN 
Telah diteguhkan pernikahnnya secara Oikumene di tengah ibadah istimewa : 
Sdr. Prasetyani Dwijayati   putri Ibu Sri Widaningsih Witarso   warga blok I  dengan sdr. 
Agustinus Welly Adi Nugroho   warga Gereja Katholik Santa Maria Bunda Kristus Wedi  pada 
hari Sabtu, 16 Juli 2022 pukul 10.00 wib di Gereja Katholik Santa Maria Bunda Kristus Wedi. . 

 
III. VERIFIKASI 
Diberitahukan kepada semua Komisi , Bidang dan panitia serta unit pelayanan yang ada  
bahwa pada tanggal 17 – 24  Juli  dilaksanakan verivikasi keuangan rutin untuk itu bagi komisi 
, bidang dan unit pelayanan yang belum menyerahkan buku keuangan dimohon segera 
menyerahkan untuk diperiksa oleh  komisi verifikasi GKJ Klaten untuk persiapan Sidang Majelis 
Terbuka yang akan diselenggarakan pada tanggal 27 Juli 2022 . Mohon perhatianya.     
IV. CUTI PENDETA 
Pdt. Sugeng Prasetya akan mengambil cuti tahunan mulai besuk tanggal 25 Juli – 8 Agustus 
2022, bagi jemaat yang mempunyai keperluan pastoral dimohon menghubungi Majelis Harian.  
Mohon perhatiannya. 
 
V. PERSEMBAHAN 
Persembahan yang dibuka  tgl  3 Juli   2022 
1. Persembahan  Mingguan    :   

Ibadah Rp 
Gereja Induk 07.00 2.250.000 
                      16.30 434.000 
Pepanthan Bareng 712.000 
 Pepanthan Tegalyoso 411.000 
Ibadah di Rumah 60.000 

Jumlah 3.867.000 
 

2. Kantong biru  pembangunan  gereja Bareng: Rp.  525.000 
 
 
 



  

 

3. Persembahan Perjamuan Kudus  

Ibadah Rp 
Perjamuan Kudus Bareng 748.000 
Perjamun Kudus Tegalyoso 352.000 
Perjamuan Kudus Klaten 2 535.000 
Perjamuan Kudus rumah 50.000 

Jumlah 1.685.000 
 

4. Persembahan Bulanan: Rp.   4.125.000 
5. Persembahan  pernikahan  warga blok I : Rp.   1.227.000 
6. Pembahan Perpuluhan :   

1 NN  1.000.000 
2 NN  100.000 
3 NN  320.000 
4 NN V 326.000 
5 NN  15.000 
6 NN  15.000 
 JUMLAH  1.776.000 

 
7. Persembahan Istimewa    :   

1 NN  10.000 
2 NN  30.000 
3 Warga  500.000 

4 
Warga blok II/1 ( diperinci untuk : Rp. 1.900.000 Komisi  JBK ,Rp. 
300.000 Pendidikan,  Rp. 300.000 UPK dan Rp. 200.000 Komisi 
Anak ) 

 2.700.000 

 JUMLAH  3.240.000 
 
8. Persembahan yang masuk  Rekening  BRI  sampai  Juli 2022    

1 1.800.000 

Jumlah  1.800.000 
 
PENGUNJUNG  IBADAH   Minggu,  17 Juli  2022   
Kebaktian Gereja Induk  I :  172  orang  
     II :    68 orang 
Kebaktian Pepanthan Bareng  :   101 orang 
Kebaktian  Pepanthan Tegalyoso :     54 orang 
       Jumlah :  395 orang    
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 



  

 

Majelis  GKJ  Klaten mengucapkan selamat ulang tahun  kepada jemaat  yang   berulang 

tahun pada minggu ini. 

Nama 
Tanggal 

Lahir Blok  
Suharyadi 24-07-1961 4 
Siswanto 24-07-1975 1 
Estika Yuli Purwaningrum 24-07-1986 1 
Roli Saputra 24-07-1987 3 
Adam Th. Toto 25-07-1950 5 
Sri Lestari 25-07-1953 4 
Mujani Lestari Purwoko Adi 25-07-1965 1 
Arumawati 25-07-1966 3 
Triyani 25-07-1969 1 
Murtini 25-07-1972 5 
Priska Amanda 25-07-1992 4 
Adela Kania Julieta 25-07-2011 2 
Rukiyah 26-07-1961 2 
Tri Setyatmoko 27-07-1975 1 
Anita Yuliawati SE 27-07-1979 2 
Nikolas Bijak Ampuni 27-07-1991 4 
Viena Christina Julianti 27-07-2011 4 
Intan Diah Paramita 28-07-1996 1 
Mardowo Rushyadi 28-07-1999 5 
Beatrice Clayshia Asmoro 
Wibowo 28-07-2017 1 
Prasdani Titah Kinasih 28-07-2003 1 
Sri Nugroho 29-07-1946 2 
Christallia Nandiani Putri 29-07-1991 3 
Edoardus Dwicky Patria 
Negara 29-07-1998 4 
Emanuel Bagas Nugroho 29-07-2006 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

MINGGU PENTAKOSTA / MINGGU TRINITAS KE-1 

Minggu Pentakosta diikuti oleh masa Trinitas, yang dimulai dengan Minggu Trinitas 
seminggu kemudian. Hari Minggu Trinitas dirayakan satu minggu sesudah hari 
Pentakosta (minggu I sesudah Pentakosta) untuk menyaksikan Allah yang esa. Dalam 
hari raya ini pernyataan Allah dan kekudusan keesaan-Nya menjadi pusat ibadah 
jemaat. 

 

Warna liturgy Minggu Pentakosta / Minggu Trinitas ke-1: putih 

Symbol                  : lingkaran segitiga / triquetra 

Warna dasar          : putih 

Warna lambang     : merah 

Arti: 

Lambang lingkaran segitiga merupakan lambang ketritunggalan yang mula-mula. Tiga 
buah lekukan yang tidak terputus, saling bersambung, menyatakan kekekalan dari 
ketritunggalan tersebut. Pada pusat ketiga lekukan tersebut terbentuk segi tiga yang 
merupakan symbol Tri tunggal. 
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MINGGU SESUDAH MINGGU PENTAKOSTA / MINGGU TRINITAS 

Minggu sesudah Pentakosta dirayakan selama 25 minggu. Masa ini disebut Masa Gereja 
Berjuang. Minggu sesudah Pentakosta untuk mengingatkan kita akan perjuangan hidup 
gereja sepanjang masa. Dalam perjuangan itu Allah menyertai gereja-Nya. 

 

Simbol,  burung merpati dengan ranting zaitun diparuhnya, perahu layar, dan pelangi. 
Warna dasar                : hijau 
Warna pelangi              : merah, kuning, hijau 
Warna burung              : putih 
Warna ranting               : pinggir putih 
Warna tiang dan layar    : putih (penuh) 
Warna salib                  : hijau 
Warna ombak              : putih 
Warna perahu              : bergaris putih 
Arti: 
Perahu merupakan symbol gereja. Ide ini sangat berarti bagi orang Kristen mula-mula 
yang mengalami penganiayaan dan pergumulan. Mereka percaya bahwa Tuhan 
menjadi penolong dalam penganiayaan dan pergumulan itu. Hal tersebut ternyata dari 
perpaduan antara pelangi dan perahu. Dalam symbol ini janji Allah untuk memelihara 
gereja dan dunia mendapat tekanan yang kuat. Burung merpati dengan ranting zaitun 
di paruhnya mengungkapkan tentang janji keselamatan dan kehidupan dari Allah yang 
akan terus menyertai gereja sampai di tujuan. 
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